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ABSTRAK

Judul : Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Motivas
Kerja Pegawai di Kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Solok Selatan

Penulis . Yelma Yaniati

Pembimbing : 1. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd
2. Dra. Ermita, M.Pd

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan motivas
kerja dan hubungan gaya kepemimpinan dengan motivas kerja pegawai di
kantor dinas pendidikan Kabupaten Solok Selatan. Hipotesis penelitian yang
digukan adalah “terdapat hubungan yang berarti antara gaya kepemimpinan
dengan motivas kerja pegawal di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Solok
Selatan

Jenis penelitian ini bersifat korelasional, yaitu menggambarkan tentang
hubungan gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja pegawai di kantor Dinas
pendidikan Kabupaten Solok Selatan. Populasi penelitian ini adalah seluruh
pegawai yang bekerja di kantor dinas Pendidikan Kabupaten Solok Selatan
yang berjumlah 62 orang, dan yang menjadi sampel penelitian berjumlah 44
orang, diambil dengan menggunakan teknik Prortional Sratified Random
Sampling. Instrumen penelitian adalah angket model Skala Likert, yang telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis dengan menggunakan
rumus korelasi Product Moment.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa : 1) gaya kepemimpinan
di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Solok Selatan cukup baik (78,5%), 2)
Motivas kerja pegawal di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Solok Selatan
baik (85,8%), dan 3) terdapat hubungan yang berarti antara gaya kepemimpinan
dengan motivasi kerja pegawai di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Solok
Selatan t sebesar 0,337 pada taraf kepercayaan 95%.

Dari hasil analisis dapat dismpulkan bahwa terdapat hubungan yang
berarti antara gaya kepemimpinan dengan motivas kerja pegawai di kantor
Dinas Pendidikan Kabupaten Solok Selatan. Artinya gaya kepemimpinan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivas kerja pegawai di
kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Solok Selatan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan dalam suatu organisasi untuk mencapal suatu tujuan
yang telah ditetapkan, tidak terlepas dari tenaga kerja pegawai  yang
berkualitas, punya loyalitas dan tanggung jawab yang tinggi dari pegawai.
Pegawai merupakan sumber tenaga dari seluruh aktifitas yang dilakukan
organisasi. Tanpa adanya pegawai aktivitas organisasi tidak akan berjalan
dengan lancar. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pegawai merupakan
personil yang menggerakan organisasi dengan melakukan kegiatankegiatan
organisas  untuk mencapai mis dan tujuannya.

Keberadaan pegawai pada lembagalorganisas memerlukan motivas
dadam melaksanakan tugas dan pekerjaanya. Agar pegawal tersebut dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal, maka diperlukan
motivas kerja yang tingggi. Tanpa adanya motivas kerja yang tinggi dari
pegawai dengan sendirinya pencapaian tujuan siatu organisasi kurang
optimal.

Motivas kerja merupakan suatu keinginan yang menyebabkan adanya
dorongan, semangat, serta gairah dalam bekerja. Pegawa yang mempunyai
semangat atau gairah selalu bekerja dalam melaksanakan tugasnya dengan
penuh kesadaran tanpa perintah dari atasannya. Hal ini sgjalan dengan
pendapat Hamzah (2008:3) menyatakan bahwa motivasi berasal dari kata
motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam individu,
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yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat . Jadi jelaslah
bahwa motivas sebagai pengerak seseorang untuk mau bekerja dalam
mencapal tujuan yang diharapkan.

Motivas kerja sangat diperlukan bagi pegawai dalam melaksanakan
tugas-tugasnya. Sesuai dengan pendapat Hasibuan (2001:92) menjelaskan
“motivasi  penting karena dengan motivas ini dihargpkan setiap individu
karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas
kerja yang tinggi“ jadi motivasi kerja sangat penting untuk meningkatkan
kerja pegawai, tanpa adanya motivasi mustahil pekerjaan itu akan dikerjakan
dengan baik oleh pegawai. Winardi (2001:32) mengatakan bahwa prilaku
manusia itu dimotivas oleh suatu keinginan untuk mencapai tujuan tertentu
yang secara sadar diketahui oleh paraindividu.

Pegawa yang merasa senang dalam melaksanakan tugasnya ia akan
lebih berusaha memperoleh hasil yang maksmal dengan semangat yang
tinggi, serta berusaha mengembangkan dirinya sendiri. Oleh sebab itu,
pegawa harus mempunyai motivas kerja yang tinggi dalam melaksanakan
tugasnya.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Solok Selatan pada saat praktek lapangan manajemen tanggal 29
juni sampai 10 september 2011, terlihat fenomena dari motivas kerja
pegawal sebagai berikut:

a. Kurangnyatanggung jawab pegawai dalam melaksanakan tugas



b. Sebahagian besar ada pegawal yang tidak menginginkan banyak umpan
balik dari pimpinan tentang keberhasilan dan kegagalan dari tugas yang
dibuat

c. Pegawa kurang daam meningkatkan ketrampilan melalui usaha- usaha
yang diarahkan dalam diri pegawai

d. Kurangnya inisiatif pegawai dalam melaksanakan pekerjaan seperti:

pegawai bekerja ketika ada perintah dari pimpinan.

Fenomena diatas mencerminkan masih rendahnya motivas kerja
pegawai dalam melaksanakan tugas, Motivas kerja dipengaruhi oleh beberapa
faktor salah satunya adalah gaya kepemimpinan. Menurut Winardi (2002:44),
motivasi kerja dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: Faktor ekstern dan intern.
Faktor ekstern berupa kebijaksanaan yang telah diterapkan persyaratan kerja
yang perlu dipenuhi oleh para bawahan, tersedianya sarana dan prasarana
yang mendukung pelaksanaan pekerjaan dan gaya kepemimpinan terhadap
bawahan. Sedangkan faktor intern adalah kemampuan kerja, semangat,
tanggung jawab, rasa kebersamaan dalam kehidupan kelompok dan prestas

serta produktivitas.

Menurut Anwar (2004:79) Gaya kepemimpinan adalah’Cara
berprilaku yang khas dari seseorang terhadap para anggota kelompoknya’. Hal
yang sama Thoha (2000:265) mengatakan” Gaya kepemimpinan merupakan
norma prilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat tersebut mencoba

mempengaruhi prilaku orang lain seperti yang dilihat”.



Dari pendapat diatas mengambarkan bahwa gaya kepemimpinan
seseorang adalah suatu cara atau bentuk perlakuan pimpinan terhadap
bawahan dalam rangka mencapai tujuan Menurut Fred Filder ( dalam Ulber
silaahi 2002:315) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan itu ada dua
yaitu: (a) gaya kepemimpinan yang berorientas kepada tugas, dan, (b) gaya
kepemimpinan yang berorientas kepada bawahan. Fenomena yang
menunjukan tentang  gaya kepemimpinan dikantor Dinas Pendidikan

kabupaten Solok Selatan adalah :

a. Kurangnya petunjuk yang diberikan oleh pimpinan terhadap bawahan
dalam pelaksanaan tugas

b. Pimpinan jarang melakukan pembinaan dan pengembangan tugas terhadap
bawahan

c. Kuranya pengawasan yang dilakukan pimpinan terhadap bawahan seperti:
dalam melaksanakan tugas pemimpin tidak mengawas bagaimana
bawahan bekerja

Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Hubungan gaya K epemimpinan Dengan M otivasi

Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pendididan Kabupaten Solok Selatan.



B.

|dentifikasi M asalah

Motivas kerja merupakan dorongan yang ada dalam diri dan luar
diri seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan, dengan kata lain untuk
melihat motivasi kerja seseorang dapat diketahui sgjauh mana keterlibatan
orang tersebut dengan pekerjaan yang ditelitinya. Menurut Winardi (2002:24)
motivasi kerja dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: faktor ekstren dan intern.
Faktor ekstern berupa kebijaksanaan yang telah diterapkan persyaratan kerja
yang perlu dipenuhi oleh para bawahan, tersedianya sarana dan prasarana
yang mendukung pelaksanaan pekerjaan dan gaya kepemimpinaan terhadap
bawahan. Sedangkan faktor intern adalah kemampuan kerja, semangat,
tanggung jawab, rasa kebersamaan dalam kehidupan kelompok dan prestas
serta produktivitasnya.

Sdlanj utnya Harbani (2008:152) mengemukakan bahwa Faktor yang
mempengaruhi motivas kerja terbagi atas dua yaitu faktor ekstern dan intern.
Faktor ekstern vyaitu gaya kepemimpinan, lingkungan kerja yang
menyenangkan, komposisi yang memadai, adanya penghargaan atas prestasi,
status dan tanggung jawab, dan peraturan yang belaku. Setangkan faktor intern
yatu yang mempengaruhi motivas yaitu kematangan pribadi, tingkat
pendidikan, keinginan dan harapan pribadi, kebutuhan terpenuhi, kelelahan
dan kebosanan, kepuasan kerja.

Berdasarkan faktor-faktor diatas dapat dismpulkan bahwa gaya
kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi

kerjapegawai.



C. Pembatasan M asalah
Mengingat begitu banyak faktor yang mempengaruhi motivasi kerja
pegawai, berdasarkan identifikas masalah yang akan penulis teliti yaitu
mengenai” Gaya K epemimpinan Dengan Motivasi Kerja Di Kantor Dinas

Pendidikan Kabupaten Solok Selatan”.

D. Rumusan masalah
Berdasarkan ruang lingkup dan pembatasan masalah diatas maka dapat

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimanakah motivas kerja pegawa di kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Solok Selatan

b. Bagaimanakah gaya kepemimpinan di kantor Dinas Perdidikan Kabupaten
Solok Selatan

c. Apakah terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan dengan motivasi

kerja pegawai di kantor Dinas Perdidikan Kabupaten solok selatan

E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran
dan informasi tentang:
a Motivas kerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Solok
Selatan

b. Gayakepemimpinan di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Solok Selatan



c. Ada atau tidak adanya hubungan antara gaya kepemimpinan dengan
motivasi kerja pegawai di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten solok

sdatan.

F. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adal ah:

a. Sebaga masukan bagi Pimpinan di kantor Dinas Pendidikan Kabupaten
Solok Selatan dalam upaya meningkatkan gaya kepemimpinan yang
efektif sehingga motivasi kerja pegawal dapat ditingkatkan, dan untuk
memberikan pembinaan kepada pegawa dalam upaya meningkatkan
motivas kerjanya.

b. Sebagai informas bagi Pegawal di kantor dinas Pendidikan Kabupaten
Solok Selatan untuk dapat meningkatkan motivas kerjanya.

c. Bagi Peneliti sendiri €bagai bahan kajian akademik dan pengetahuan

lapangan



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan

gaya kepemimpinan dengan motivas kerja pegawa di kantor dinas

pendidikan kabupaten Solok Selatan dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Gaya kepemimpinan dikantor dinas Pendidikan Kabupaten Solok Selatan
berada pada kategori cukup baik dengan skor ideal perolehan78,5%.

2. Motivas kerja pegawai dikantor dinas Pendidikan Kabupaten Solok
Selatan kategori baik dengan skor ideal perolehan 85,8%.

3. Terdapat hubungan yang berarti antara gaya kepemimpinan dengan
motivas kerja pegawai kantor dinas pendidikan kabupaten Solok Selatan
.Besarnya koefisisen korelas yang diperoleh r = 0,337 pada taraf

kepercayaan 95%.
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B. Saran-Saran
Dari kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran berikut ini :

1. Kepala dinas Pendidikan kabupaten Solok Selatan dapat lebih
meningkatkan lagi gaya kepemimpinan yaitu dengan cara memberikan
petunjuk  kepada bawahan, memberikan pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas, menanamkan pentingnya pelaksanaan tugas dengan
bawahan ,pimpinan memberikan motivasi pada pegawai, pimpinan
melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan, pimpinan
mementingkan  kerja sama  dengan  bawahan,  pimpinan
mengembangakan hubungan kekeluargaan dengan bawahan.

2. Berdasarkan hasil penelitian motivasi kerja pegawai dinas pendidikan
Kabupaten Solok Selatan kategori baik, maka diharapakan pegawai
dinas pendidikan kabupaten Solok Selatan terus meningkatkan motivasi
kerjanya dengan lebih baik lagi dan lebih meningkatkan kemandirian
dalam bertindak pada saat melaksanakan pekerjaan

3. Karena terdapat hubungan yang positif antara gaya kepemimpinan
kepala dinas dengan motivasi kerja pegawai maka diharapkan pada

pimpinan untuk dapat meningkatkan gaya kepemimpinannya.
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